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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi minat baca siswa, menganalisis 
pengaruh kegiatan literasi terhadap peningkatan minat baca, serta mengetahui 
jenis kegiatan literasi yang efektif dalam meningkatkan minat baca siswa. Variabel 
bebas dalam penelitian ini adalah kegiatan literasi, sedangkan variabel terikatnya 
adalah minat baca siswa. Populasi penelitian mencakup seluruh siswa SMAN 6 
Sinjai, dengan sampel yang terdiri dari 30 siswa kelas XI. Data diperoleh melalui 
angket, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah 
analisis statistik deskriptif dan analisis inferensial. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa minat baca siswa SMAN 6 Sinjai memiliki nilai rata-rata sebesar 36,17. Uji 
regresi linier sederhana menghasilkan nilai signifikansi (sig) 0,000 < 0,005 dan nilai 
thitung > ttabel (5,138 > 2,048), yang mengindikasikan adanya pengaruh kegiatan 
literasi terhadap minat baca siswa. Jenis kegiatan literasi yang efektif dalam 
meningkatkan minat baca siswa meliputi kebiasaan membaca 15 menit sebelum 
pelajaran dimulai dan kegiatan rutin membaca bersama setiap hari Sabtu di 
lapangan SMAN 6 Sinjai. 

Kata kunci: Kegiatan Literasi, Minat Baca, Peningkatan Minat Baca 

 
Pendahuluan 

Minat baca siswa bisa berubah atau bahkan hilang tanpa dukungan yang 
memadai. Minat ini bukanlah sesuatu yang bawaan, melainkan berkembang melalui 
interaksi dengan berbagai objek, orang, atau situasi. Minat baca dipengaruhi oleh faktor 
internal seperti kecerdasan, usia, jenis kelamin, kemampuan membaca, sikap, serta 
kebutuhan psikologis, dan faktor eksternal seperti kurangnya bahan bacaan sesuai, 
status sosial, ekonomi, etnis, pengaruh teman sebaya, orang tua, guru, televisi, dan film.  
Bahasa sebagai alat komunikasi memiliki keunikan tersendiri dalam perolehan dan 
pembelajarannya dari satu individu ke individu lainnya (Gebremeskel et al., 2024; 
Juanda & Afandi, 2024). Pemahaman membaca dan keterampilan kognitif-linguistik 
saling berkaitan (Cadime et al., 2024). Rendahnya minat baca berdampak pada 
kesulitan dalam meningkatkan kualitas pendidikan, terbatasnya akses terhadap 
perkembangan ilmu pengetahuan, dan membuat suatu negara tertinggal dibandingkan 
negara lain (Aini & Ekantini, 2022; Navarrete-Arroyo et al., 2024). sikap orangtua 
terhadap matematika dan membaca mereka sendiri tidak hanya memiliki efek khusus 
domain pada minat belajar anak-anak yang dilaporkan orangtua dalam mata pelajaran 
ini tetapi juga memiliki efek lintas domain pada mata pelajaran lain (Zhao et al., 2024). 
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Menurut Tarigan (1987), membaca merupakan proses yang dilakukan pembaca 
untuk memahami pesan yang disampaikan oleh penulis melalui media kata-kata 
atau bahasa tulis. Membaca sebagai proses mental yang bertujuan untuk memahami 
pesan penulis yang disampaikan melalui bahasa tulis. Membaca sebagai sarana untuk 
meningkatkan pemahaman bahasa dan mengembangkan keterampilan komunikasi 
dalam bahasa yang dipelajari (Klingbeil et al., 2024; Kosaka, 2024; Monaghan et al., 
2024). Pengetahuan kosakata memiliki manfaat khusus untuk pemahaman membaca 
(Giguere et al., 2024; Tang et al., 2024; Valcárcel Jiménez et al., 2024). 

Lingkungan juga memiliki peran penting dalam membentuk minat baca siswa. 
Ketika siswa tidak melihat orang dewasa di sekitar mereka yang gemar membaca, atau 
jika aktivitas membaca kurang diperhatikan di rumah maupun sekolah, mereka 
cenderung menganggap membaca sebagai kegiatan yang kurang menarik (Juanda, 
Mohammad, et al., 2024; Mascheretti et al., 2024; Merke et al., 2024). Akibatnya, minat 
baca siswa menurun. Sebagian besar masyarakat Indonesia lebih terbiasa dengan 
budaya lisan dan menonton. Padahal, penguasaan keterampilan berbahasa, ada empat 
kemampuan yang penting untuk dikuasai, yaitu membaca, menulis, menyimak, dan 
berbicara. 

Literasi tidak hanya mencakup kemampuan membaca dan menulis, tetapi juga 
melibatkan pemahaman mendalam terhadap teks, analisis informasi, serta penerapan 
pengetahuan dalam berbagai aspek kehidupan (Bu’ulolo, 2021; Mäkipää, 2024; 
Mitchell, 2024). Kegiatan literasi melibatkan seluruh komunitas sekolah, termasuk 
guru, siswa, orang tua, dan masyarakat, untuk menumbuhkan budaya membaca (Juanda 
et al., 2023). Dalam hal ini, sekolah berperan menciptakan lingkungan yang mendukung 
pengembangan minat baca (Chen & Xiao, 2024; Juanda & Azis, 2023a; Van Norman et 
al., 2024). Salah satu contoh, perpustakaan sekolah dapat menjadi fasilitas yang efektif 
dalam mencapai tujuan pendidikan dan meningkatkan minat baca siswa (Juanda & Azis, 
2023b). Narasi informatif berguna untuk meningkatkan minat situasional dalam 
pendidikan sains, bahkan ketika narasi tersebut tidak meningkatkan pemahaman teks 
dibandingkan dengan teks ekspositori (Golke & Wittwer, 2024; LeMire et al., 2024; Li & 
Han, 2024). Meningkatkan kemandirian dan literasi teknologi dapat meningkatkan 
kemampuan membaca pemahaman (Rico-Juan et al., 2024). 

Kemajuan teknologi turut menghadirkan tantangan baru, di mana akses ke 
berbagai media digital sering kali mengalihkan perhatian siswa dari kegiatan membaca. 
Oleh karena itu, program literasi di sekolah perlu bersaing dengan media digital untuk 
dapat meningkatkan minat baca siswa. Dengan literasi cerpen digital yang baik, siswa 
mengasah kemampuan menulis kreatif dan meningkatkan kualitas karyanya di dunia 
digital melalui kesadaran akan struktur dan fitur genre, yang melibatkan proses 
kognitif (Juanda, Afandi, et al., 2024). Penelitian ini bertujuan untuk memberikan 
wawasan mengenai dampak program literasi terhadap minat baca siswa di SMAN 6 
Sinjai, serta mengidentifikasi kegiatan literasi yang efektif dalam mendorong siswa 
untuk lebih gemar membaca. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 
pada peningkatan kualitas pendidikan, khususnya dalam menghadapi era informasi 
modern. Pustakawan tidak boleh berasumsi bahwa mahasiswa yang telah melewati 
tahun pertama tidak lagi memerlukan dukungan literasi informasi (LeMire et al., 2024).  

Beberapa faktor telah diidentifikasi sebagai penyebab rendahnya minat baca di 
kalangan siswa. Penelitian oleh Baker dan Wigfield (1999) menekankan pentingnya 
faktor personal, seperti kebiasaan membaca di rumah dan ketertarikan pada topik 
tertentu, dalam membentuk minat baca siswa. Selain itu, faktor lingkungan, seperti 
dukungan orang tua dan tersedianya sumber bacaan, juga berdampak besar pada minat 
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Kegiatan 

Literasi 

Minat Baca Keterangan: 

X1 = Kegiatan 

Literasi Y = Minat 

baca siswa (Seja & Panggalo, 2024). Studi sebelumnya juga menunjukkan peran penting 
kegiatan literasi dalam meningkatkan minat baca. Penelitian oleh Guthrie, McRae, dan 
Klauda (2007) menemukan bahwa keterlibatan dalam kegiatan literasi, seperti klub 
buku dan diskusi sastra, dapat secara signifikan meningkatkan minat baca siswa. Ini 
menunjukkan bahwa melibatkan siswa dalam berbagai kegiatan literasi dapat 
merangsang minat baca mereka dan memperluas jenis bacaan yang diminati (Rohim & 
Rahmawati, 2020). Menyeimbangkan pengajaran bahasa nasional, regional, dan asing 
menjadi tantangan tersendiri bagi pendidikan tinggi, yang diilustrasikan dengan 
penggunaan hiperteks untuk komunikasi multibahasa (Juanda, Azis, et al., 2024). 

Walaupun terdapat penelitian mengenai pengaruh kegiatan literasi secara umum, 
masih ada kekurangan studi yang fokus pada implementasi kegiatan literasi di sekolah- 
sekolah tertentu, seperti SMAN 6 Sinjai. Penelitian ini bertujuan untuk mengisi celah 
tersebut dengan meneliti satu sekolah secara mendalam dan memberikan wawasan 
spesifik tentang efektivitas kegiatan literasi dalam konteks lokal. Banyak penelitian yang 
ada membahas kegiatan literasi secara umum tanpa membedakan jenis-jenis kegiatan 
yang berbeda, sehingga ada kurangnya pemahaman mengenai jenis kegiatan literasi 
yang paling efektif dalam meningkatkan minat baca siswa. Oleh karena itu, penelitian ini 
akan mengidentifikasi dan membandingkan berbagai jenis kegiatan literasi untuk 
menentukan mana yang paling efektif. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap peningkatan 
kualitas pendidikan secara umum. Namun, masih terdapat kekurangan studi yang 
mengaitkan hasil penelitian yang spesifik dengan konteks pendidikan global di era 
informasi modern. Oleh karena itu, penelitian ini akan menjelaskan bagaimana temuan 
yang ada di tingkat lokal dapat memiliki relevansi dan diterapkan dalam konteks yang 
lebih luas. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk menjawab pertanyaan 
utama: bagaimana kegiatan literasi dapat meningkatkan minat baca siswa di SMAN 6 
Sinjai, dan jenis kegiatan literasi mana yang paling efektif dalam mencapai tujuan 
tersebut. 

 
Metode 

Metodologi penelitian ini mengadopsi pendekatan ex post facto untuk menganalisis 
dampak kegiatan literasi terhadap minat baca siswa di SMAN 6 Sinjai. Penelitian 
dilakukan di SMAN 6 Sinjai dengan melibatkan siswa kelas XIB dan XIA sebagai sampel. 
Data dikumpulkan melalui kuesioner untuk mengidentifikasi partisipasi siswa dalam 
kegiatan literasi serta tingkat minat baca mereka. Penelitian ini bertujuan untuk 
menggambarkan hubungan antara kegiatan literasi dan minat baca siswa, dengan metode 
pengumpulan data yang meliputi kuesioner, wawancara, dan dokumentasi. 

 

Gambar 1. Desain Hubungan Antara Variabel Penelitian 
 

Lokasi penelitian ini berada di SMAN 6 Sinjai, yang terletak di Jl. Kemakmuran 
Manipi, Kecamatan Sinjai Barat, Sinjai, Sulawesi Selatan. Sekolah ini memiliki total 412 
siswa dan 21 tenaga pendidik. Penelitian dimulai pada Mei 2024, dengan uji coba 
kuesioner yang dilaksanakan pada 17 Mei 2024 untuk siswa kelas XIB. Setelah kuesioner 
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divalidasi, pengumpulan data utama dilakukan pada 22 Mei 2024 dengan membagikan 
kuesioner kepada siswa kelas XIA. Wawancara dengan guru dan siswa dilakukan pada 3- 
5 Juni 2024, diikuti dengan pengumpulan dokumentasi pada 25-27 Juni 2024. Instrumen 
penelitian mencakup kuesioner untuk mengukur minat baca siswa, wawancara untuk 
mendalami pengalaman siswa dan guru dalam kegiatan literasi, serta dokumentasi yang 
melengkapi data dengan gambar atau foto terkait kegiatan tersebut. Teknik pengumpulan 
data mencakup penyebaran kuesioner, wawancara, dan dokumentasi mengenai kegiatan 
literasi. Analisis data dilakukan dengan pendekatan statistik deskriptif untuk 
menggambarkan karakteristik variabel. Uji prasyarat menggunakan SPSS untuk uji 
normalitas dan uji linieritas, diikuti oleh uji hipotesis menggunakan uji t dan uji f. Selain 
itu, analisis kualitatif diterapkan untuk memahami perspektif dari wawancara. Penelitian 
ini bertujuan untuk memberikan wawasan tentang pengaruh kegiatan literasi terhadap 
minat baca siswa serta mengidentifikasi kegiatan literasi yang efektif. 

 
Hasil 

Alat ukur yang digunakan untuk menilai minat baca siswa kelas XI SMAN 6 Sinjai 
dalam penelitian ini adalah kuesioner. Kuesioner tersebut dirancang dengan indikator- 
indikator yang relevan dengan minat baca. Berdasarkan hasil penelitian dari 30 siswa 
kelas XI SMAN 6 Sinjai, diperoleh rata-rata minat baca sebesar 36,17, dengan nilai minat 
baca terendah 28 dan tertinggi 50, serta standar deviasi 4,316. Data tersebut dapat dilihat 
pada tabel di bawah ini: 

 
Tabel 1. Statistik Skor Minat Baca 

 

Uraian Besaran Statistik 

Jumlah skor 1085 

Rata-rata (Mean) 36,17 

Nilai Tengah (Median) 37 

Standar Deviasi 4,316 

Range 42 

Skor minimum 28 

Skor maksimum 50 

Sumber: Hasil Analisis kuesioner, 2024 
 

Hasil analisis statistik deskriptif yang didasarkan pada frekuensi pilihan responden 
untuk kategori jawaban menunjukkan skor rata-rata (mean) sebesar 36,17, dengan 
total skor 1085 dari 30 responden di SMAN 6 Sinjai. Distribusi frekuensi dan persentase 
minat baca siswa SMAN 6 Sinjai disajikan dalam tabel 2 di bawah ini: 
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Tabel 2 Distribusi Frekuensi dan Persentase Minat Baca 
 

Interval Minat Baca Frekuensi Persentase 

42 – 50 Sangat Setuju 3 10 

34 – 41 Setuju 17 56,7 

26 – 33 Netral 10 33,3 

18 – 25 Tidak Setuju 0 0 

10 – 17 Sangat Tidak Setuju 0 0 

 J u m l a h 30 100,00 

Sumber: Hasil Analisis Kuesioner, 2024 

Berdasarkan tabel 2 mengenai minat baca siswa SMAN 6 Sinjai, terlihat bahwa 
minat baca siswa terbagi dalam kategori sangat setuju dengan 3 siswa (10%), kategori 
setuju dengan 17 siswa (56,7%), dan kategori netral dengan 10 siswa (33,3%). Rata-
rata skor minat baca siswa di SMAN 6 Sinjai adalah 36,17. Tingkat minat baca diukur 
menggunakan kuesioner yang terdiri dari 10 item pernyataan, yang telah divalidasi oleh 
ahli sebelum diberikan kepada siswa. Kuesioner yang telah divalidasi oleh pakar yang 
memiliki keahlian relevan diharapkan dapat dipercaya dan diuji coba dengan baik. 

Sebuah instrumen penilaian dianggap valid jika memiliki taraf signifikansi 0,05. 
Jika signifikansi r ≥ α, maka item tersebut dinyatakan valid; sebaliknya, jika signifikansi r 

≤ α, item tersebut dinyatakan tidak valid. Uji normalitas bertujuan untuk 
memeriksa apakah dalam model regresi, gangguan atau residu mengikuti distribusi 
normal. Pengujian normalitas residual dapat dilakukan dengan menggunakan uji 
Kolmogorov- Smirnov (K-S) satu sampel. Kesimpulan diambil berdasarkan nilai 
probabilitas signifikansi K-S; jika lebih besar dari 0,05, maka data dapat dianggap 
terdistribusi normal. Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan hipotesis 
sebagai berikut: 

Ho : Sampel berasal dari populasi berdistribusi normal 
Ha : Sampel berasal dari populasi berdistribusi tidak normal 

Kriteria pengujian yang dilakukan yaitu Ho ditolak, jika nilai sig (p-value) < 
α (dimana α = 0.05). Hasil perhitungan uji normalitas disajikan dalam tabel 3 berikut: 

Tabel 3 One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 

  Unstandardized Residual 

N  30 
 Mean .0000000 

Normal 
Parametersa,b 

Std. Deviation 3.09641651 

             Absolute .180 

Most Extreme 
Differences 

Positive .141 

 Negative 
 

-.180 

Kolmogorov-Smirno v Z .985 

Asymp. Sig. (2-tailed)  .287 

a. Test distribution is Normal. 
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b. Calculated from data. 
Berdasarkan output SPSS, nilai signifikansi Asymp.Sig (2-tailed) sebesar 0,287 

lebih besar dari 0,05. Dengan demikian, sesuai dengan kriteria pengambilan keputusan 
dalam uji normalitas Kolmogorov-Smirnov, dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi 
normal. Asumsi normalitas dalam model regresi telah terpenuhi. Uji linieritas bertujuan 
untuk menentukan apakah terdapat hubungan linier antara kedua variabel. Uji linieritas 
dilakukan menggunakan uji F. Kriteria pengujian menunjukkan bahwa nilai signifikan α 
lebih besar dari 0,05, yang berarti terdapat hubungan linier yang signifikan antara 
kegiatan literasi (X) dan minat baca (Y). Hasil perhitungan uji linieritas disajikan dalam 
tabel berikut: 

 
Tabel 4 Coefficients 

 

Model Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

 (Constant) 10.059 5.114  1.967 .059 

1 Kegiatan 
Literasi 

.699 .136 .697 5.138 .000 

a. Dependent Variable: Minat Baca 

Berdasarkan nilai signifikansi (Sig) dari output di atas, nilai Deviation from linearity 
Sig. sebesar 0,702 lebih besar dari 0,05. Ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan 
linier yang signifikan antara variabel kegiatan literasi (X) dan minat baca (Y). Selain itu, 
nilai F yang diperoleh adalah 0,735, yang lebih kecil daripada F tabel sebesar 2,42. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan linier yang signifikan 
antara kegiatan literasi (X) dan minat baca (Y).Analisis regresi linier sederhana yang 
dilakukan dengan SPSS versi 22 bertujuan untuk mengetahui apakah variabel 
independen (X) memberikan pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen (Y). 
Langkah pertama dalam analisis ini adalah menyusun persamaan regresi linier 
sederhana. Secara umum, rumus untuk persamaan regresi linier sederhana adalah Y = a 
+ bX. Untuk menentukan nilai koefisien regresi, kita dapat merujuk pada output yang 
terdapat dalam tabel koefisien berikut. Diperoleh a = angka konstan dari 
unstandardized coefficients yang nilainya sebesar 10,059. Angka ini merupakan angka 
konstan yang mempunyai arti bahwa jika tidak ada kegiatan literasi (X) maka nilai 
konsisten minat baca (Y) sebesar 10,059. Nilai b = angka koefisien regresi diperoleh 
sebesar 0,699. Angka ini mengandung arti bahwa setiap penambahan 1% tingkat 
kegiatan literasi (X), maka minat baca (Y) akan meningkat sebesar 0,699. Karena nilai 
koefisien regresi bernilai positif maka dapat dikatakan bahwa kegiatan literasi (X) 
berpengaruh positif terhadap minat baca (Y). sehingga persamaan regresinya adalah Y= 
10,059 + 0,699X. 

Berdasarkan tabel output SPSS diketahui nilai signifikansi (sig) sebesar 0,000 
lebih< probabilitas 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima 
yang berarti ada pengaruh kegiatan literasi kelas (X) terhadap minat baca siswa (Y). 
Pengujian hipotesis dengan membandingkan nilai t hitung dengan t tabel sering disebut 
juga dengan uji t, dimana dasar pengambilan keputusan dalam uji t adalah jika nilai t 
hitung > dari t tabel maka ada pengaruh kegiatan literasi (X) terhadap minat baca (Y), 
sebaliknya jika nilai t hitung < dari t tabel maka tidak ada pengaruh kegiatan literasi (X) 
terhadap minat baca (Y). Dari nilai output spss di atas diperoleh nilai t hitung sebesar 
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5,138. Karena nilai thitung sudah ditemukan, maka langkah selanjutnya mencari nilai 
ttabel dengan rumus nilai di buku statistik, yakni pada α = 0,05 dengan baris bawahnya 
yakni α = 0,025. Cara menghitungnya yakni df = n - 2 = 30 - 2 = 28. Maka nilai 0,025 
pada angka 28 yakni 2,048. 

Karena nilai t hitung lebih besar dibandingkan t tabel (5,138 > 2,048) sehingga 
dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, artinya ada pengaruh 
pelaksanaan Kegiatan Literasi Sekolah (KLS) (X) terhadap minat baca siswa (Y). 

Untuk mengetahui besarnya pengaruh kegiatan literasi (X) terhadap minat baca 
(Y) dalam analisis regresi linier sederhana, kita dapat berpedoman pada nilai R square 
atau R2 yang terdapat pada output SPSS model summary berikut ini: 

 
Tabel 4.6. Model Summary 

Model R R Square Adjusted R 
Square 

Std. Error of the 
Estimate 

1 .697a .485 .467 3.151 
a.  Predictors: (Constant), Kegiatan Literasi 

 

Tabel output di atas dapat dilihat bahwa nilai R sebesar 0,485. Nilai ini 
mempunyai arti bahwa pengaruh kegiatan literasi (X) terhadap minat baca (Y) sebesar 
48,5%. Sementara 51,5% minat baca dipengaruhi oleh variabel yang lain yang tidak 
diteliti. 

 
Pembahasan 

Hasil uji linieritas menunjukkan nilai Deviation from Linearity Sig. sebesar 0,702, 
yang lebih besar dari 0,05. Ini mengindikasikan adanya hubungan linier yang signifikan 
antara kegiatan literasi dan minat baca. Dengan kata lain, perubahan dalam kegiatan 
literasi berkaitan langsung dengan perubahan dalam minat baca secara linier. Temuan ini 
menegaskan bahwa setiap peningkatan dalam kegiatan literasi di SMAN 6 Sinjai secara 
konsisten berhubungan dengan peningkatan minat baca siswa. Hubungan linier ini 
menunjukkan bahwa program literasi yang diterapkan memiliki dampak positif yang 
dapat diprediksi terhadap minat baca siswa, sehingga menggarisbawahi pentingnya 
pengembangan lebih lanjut dari program literasi tersebut. Diskusi sastra, dapat secara 
signifikan meningkatkan minat baca siswa. Ini menunjukkan bahwa melibatkan siswa 
dalam berbagai kegiatan  literasi dapat merangsang minat baca mereka dan 
memperluas jenis bacaan yang diminati (Rohim & Rahmawati, 2020). Menyeimbangkan 
pengajaran bahasa nasional, regional, dan asing menjadi tantangan tersendiri bagi 
pendidikan tinggi, yang diilustrasikan dengan penggunaan hiperteks untuk komunikasi 
multibahasa (Juanda, Azis, et al., 2024). Narasi informatif berguna untuk meningkatkan 
minat situasional dalam pendidikan sains, bahkan ketika narasi tersebut tidak 
meningkatkan pemahaman teks dibandingkan dengan teks ekspositori (Golke & 
Wittwer, 2024; LeMire et al., 2024; Li & Han, 2024). Meningkatkan kemandirian dan 
literasi teknologi dapat meningkatkan kemampuan membaca pemahaman (Rico-Juan et 
al., 2024). 

Hasil wawancara dengan guru mengungkapkan bahwa program Gerakan Literasi 
Sekolah yang paling efektif mencakup kegiatan membaca selama 15 menit sebelum 
pelajaran, adanya pojok baca di kelas, dan aktivitas membaca bersama setiap hari Sabtu. 
Kegiatan ini telah memberikan dampak positif, termasuk peningkatan minat siswa 
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terhadap membaca dan lebih banyaknya kunjungan ke pojok baca. Namun, ada 
beberapa hambatan yang diidentifikasi, seperti terbatasnya jumlah buku, 
kecenderungan siswa untuk hanya melihat gambar, dan kurangnya kepatuhan terhadap 
aturan. Selain itu, perkembangan teknologi yang pesat menjadi tantangan utama yang 
memengaruhi minat baca siswa, dengan banyak siswa lebih memilih menggunakan 
gadget dibandingkan membaca buku. Literasi tidak hanya mencakup kemampuan 
membaca dan menulis, tetapi juga melibatkan pemahaman mendalam terhadap teks, 
analisis informasi, serta penerapan pengetahuan dalam berbagai aspek kehidupan 
(Bu’ulolo, 2021; Mäkipää, 2024; Mitchell, 2024). Kegiatan literasi melibatkan seluruh 
komunitas sekolah, termasuk guru, siswa, orang tua, dan masyarakat, untuk 
menumbuhkan budaya membaca (Juanda et al., 2023).  

 
 

Simpulan 
Setelah melalui proses observasi, penlitian, analisis data, hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa kegiatan literasi memiliki pengaruh positif yang signifikan 
terhadap minat baca siswa. Program Gerakan Literasi Sekolah yang diterapkan di SMAN 
6 Sinjai terbukti efektif dalam meningkatkan minat baca, meskipun ada beberapa 
hambatan yang perlu diatasi. Untuk meningkatkan hasil, perlu adanya perhatian 
terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi minat baca, termasuk ketersediaan bahan 
bacaan dan pengaruh teknologi. Upaya lebih lanjut harus dilakukan untuk memastikan 
bahwa program literasi dapat lebih menyentuh semua siswa dan mengatasi kendala 
yang ada. 

Dengan temuan ini, program literasi dapat terus dikembangkan dan 
disempurnakan. Penting untuk memperhatikan faktor-faktor pendukung, seperti 
ketersediaan bahan bacaan yang lebih variatif dan pemanfaatan teknologi secara bijak, 
guna memastikan seluruh siswa mendapatkan manfaat yang optimal dari kegiatan 
literasi. Semoga upaya ini dapat berkontribusi lebih besar bagi pengembangan budaya 
baca di kalangan siswa dan masyarakat secara luas. 
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